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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

A.  PERMASALAHAN 
 

 

1. Latar Belakang Masalah 
 

Berkembangnya zaman sekarang yang semakin berkembang berupa aspek 

kecanggihan teknologi, informasi, budaya, dan fashion yang membuat kebutuhan 

seseorang untuk memenuhi kehidupan yang semakin besar. Hal tersebut dapat 

berakibat pada biaya hidup yang meningkat dari waktu ke waktu. Sehingga 

seseorang harus bekerja dan menghasilkan penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhannya yang di masa sekarang. Namun dengan bekerja saja tentu saja tidak 

cukup, tetapi seseorang harus memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 

mengelola keuangan mereka untuk memenuhi kebutuhan saat ini serta masa yang 

akan datang. Dalam dunia pasar modal yang menjadi salah satu tujuan untuk 

berinvestasi yang menarik para investor sehingga pasar modal menjadi sarana 

yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional 

di era globalisasi. 

 

Tabel 1.1 Jumlah Investor di Pasar Modal Tahun 2019 sampai Juni 2022 
 

Tahun Jumlah Investor di Pasar Modal 

2019 2.484.354 

2020 3.880.753 

2021 7.489.337 

Juni 2022 10.153.567 

Sumber : Data KSEI Tentang Statistik Pasar Modal Indonesia Tahun 2022 
 

 

Berdasarkan  Kustodian  Sentral  Efek  Indonesia  (KSEI)  mencatat  bahwa 

jumlah investor pasar modal mengalami peningkatan yang luar biasa untuk tahun 

2022. Per bulan Juli 2022, jumlah investor baru yang menembus 2,6 juta membuat 

total investor di pasar modal menjadi 10,1 juta. Jumlah investor meningkat hampir



 
 

 

dua kali  lipat  hanya dalam  waktu  6  bulan dan  menjadikannya  rekor investor 

terbanyak di pasar modal. Investor baru yang melonjak dapat mencerminkan adanya 

pertumbuhan minat investasi pada kalangan masyarakat tanah air. 

 

Investasi merupakan sebuah aktivitas seorang investor untuk menempatkan 

dana ke dalam aset (aktiva) suatu perusahaan dengan harapan akan memperoleh 

keuntungan atau tambahan dana di masa yang akan datang (Martono & Harjito, 

2004). Keuntungan berinvestasi dapat diperoleh dari profit saat penjual saham 

(capital gain) atau pembagian dividen pada akhir  tahun. Kenyataannya, tidak 

semua aktivitas investasi dapat memperoleh keuntungan yang sesuai dengan 

harapan seorang investor, bahkan sebaliknya ada yang menghasilkan kerugian. 

Maka penting bagi investor untuk memilih keputusan investasi dengan hati-hati dan  

tidak  gegabah  agar  saat  melakukan  investasi  tidak  mengalami  kerugian. Selain 

itu diperlukan juga pengetahuan dan pemahaman yang cukup sehingga investor 

tidak mengambil keputusan investasi yang salah. 

 

Keputusan investasi adalah pengambilan keputusan oleh investor untuk 

mengalokasikan dana dengan jumlah tertentu ke dalam sebuah instrumen investasi 

(Mandagie et al., 2020). Hal ini merupakan bagian dari langkah yang telah dipilih 

oleh seorang investor dalam melakukan kegiatan investasi. Keputusan ini diambil 

berdasarkan berbagai pertimbangan yang muncul berdasarkan pengalaman- 

pengalaman yang dimiliki oleh investor. Dalam membuat keputusan harus 

menggunakan dimensi waktu yang berjangka panjang. Oleh karena itu, sebelum 

melakukan pengambilan keputusan investor harus mempertimbangkannya dengan 

sebaik mungkin. 

 

Pada generasi milenial di Indonesia dalam melakukan investasi terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan investor pasar modal pada 

akhir tahun 2021  meningkat sebesar 7,5 juta (80%) merupakan investor generasi  

milenial.  Kondisi  tersebut  memberikan  pertumbuhan  signifikan  di investor pasar 

modal Indonesia karena yang memberikan dorongan besar di masa yang mendatang 

(Liputan6, 2022). Generasi milenial yang lahir pada tahun 1980-



 
 

 

1999 (Statistik Gender Tematik : Profil Generasi Milenial Indonesia, 2018). Dengan 

demikian generasi milenial tersebut termasuk mendominasi jumlah investor pasar 

modal, hal ini tetap dilakukan untuk penelitian, karena generasi milenial ini dikenal 

sebagai generasi yang bertumbuh dengan kemajuan teknologi digital (Katadata, 

2022). Selain itu generasi milenial saat ini lebih cenderung menjadi   generasi   yang   

konsumtif,   dimana   lebih   mementingkan   keinginan daripada kebutuhan. 

Generasi muda ini tidak  memiliki perencanaan keuangan yang baik juga tidak 

memikirkan tabungan untuk masa mendatang. Salah satu contoh yaitu pengeluaran 

untuk gaya hidup mereka sendiri (Kompas.com, 2022). 

 

Investor saham kota Semarang juga terdapat peningkatan keputusan 

berinvestasi yang terus mengalami peningkatan terutama pada generasi milenial 

yang sadar akan investasi serta ingin mempelajari cara mengelola saham yang 

baik. Selain itu investor kota Semarang juga mengalami petumbuhan yang 

signifikan sebanyak 13.000 menjadi 15.000 investor atau 15% - 20% (Bisnis.com, 

2017). Di dalam Statistik Pasar Modal periode Mei 2019 sampai Desember 2020, 

mencatat bahwa mayoritas SID saham di Indonesia berasal dari kota Semarang 

dengan total SID sebesar 21.162 investor dan 36.070 investor. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) menjelaskan bahwa investor generasi milenial yang berusia 23-40 tahun 

sebesar 70% yang mendominasi jumlah dari keseluruhan investor baru di pasar 

modal tahun 2020 (CNBC, 2021). Peningkatan jumlah investor tetsebut yang 

signifikan, dapat diartikan bahwa aktivitas investasi di Indonesia semakin baik.  Hal  

ini  akan  berpengaruh  terhadap  investor  yang  akan  m  elakukan investment   

decision.   Namun   masih   banyak   generasi   milenial   mengambil keputusan 

investasi yang tidak sabar, sehingga saat pengambilan keputusan investasi yang 

mendadak tanpa berpikir panjang tersebut dapat menyebabkan keputusan investasi 

yang di ambil menjadi kurang baik (Kompas.id, 2022). Oleh karena itu,  perlu  

meningkatkan  literasi  keuangannya supaya  generasi  milenial memiliki 

pengetahuan, keahlian, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku  

untuk  mengambil  keputusan  keuangan  untuk  berinvestasi  lebih  baik (OJK, 

2019).



 
 

 

Dalam penelitian sebelumnya terdapat variabel financial literacy yang 

mempengaruhi keputusan investasi. Financial literacy merupakan pengetahuan, 

keahlian dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk mengambil 

keputusan  keuangan  dengan  lebih  baik.  Dengan  memiliki  tingkat  financial 

literacy maka keputusan investasi yang dibuat akan semakin baik juga. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan Wardani dan Lestari (2018), Hikmah, 

Siagian  dan  Siregar  (2020),  serta  Yolanda  dan  Tasman  (2020)  menunjukkan 

bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap investment decision. 

Sedangkan menurut penelitian Wardani dan Lutfi (2016), serta Pradikasari dan 

Isbanah (2018) menunjukkan bahwa financial literacy tidak berpengaruh terhadap 

investment decision. 

 

Selain financial literacy, keputusan investasi juga terpengaruh pada variabel 

risk perception yang merupakan pandangan seorang investor terhadap risiko yang 

terjadi dalam investasi yang dilakukan. Semakin tinggi risk perception seorang 

investor maka dalam keputusan investasi akan lebih baik, Karena keputusan 

investasi yang dibuat melalui pertimbangan yang dimana investor itu telah 

mengetahui profil risiko itu sendiri sehingga lebih teliti dalam melakukan keputusan 

investasi. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Hikmah et al. (2020), 

Yolanda dan Tasman (2020), Hidayat dan Pamungkas (2022), serta Ramadhan 

(2022) menunjukkan bahwa risk perception berpengaruh positif terhadap investment 

decision. Sedangkan menurut penelitian Pradikasari dan Isbanah (2018), serta 

Mutawally dan Asandimitra (2019) menunjukkan bahwa risk perception tidak 

memiliki pengaruh terhadap investment decision. 

 

Experienced  regret  merupakan  pengalaman  buruk  yang  dialami  oleh 

seorang investor sehingga muncul perasaan menyesal dalam melakukan investasi 

di masa lalunya. Semakin tinggi tingkat experienced regret seorang investor maka 

lebih cenderung memilih investasi yang memiliki risiko yang lebih tinggi, karena 

investor tersebut telah mempunyai pengalaman  yang cukup dalam mengambil 

keputusan  investasi.  Hal  ini  didukung  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh 

Putra et al. (2015), Pranyoto et al. (2020), Hikmah et al. (2021) serta Sholikhin



 
 

 

dan Fahamsyah (2022) menunjukkan experienced regret berpengaruh positif 

signifikan terhadap investment decision. Sedangkan menurut penelitian Wulandari 

dan Iramani (2014), serta Wardani dan Lutfi (2016) menunjukkan bahwa 

experienced regret tidak berpengaruh signifikan terhadap investment decision. 

 

Risk   tolerance   merupakan   tingkat   kemampuan   yang   dapat   diterima 

seseorang dalam mengambil suatu risiko investasi. Semakin tinggi tingkat risk 

tolerance  seorang  investor  maka  akan  cenderung  mengambil  keputusan  yang 

lebih berani dibandingkan dengan tingkat risk tolerance  rendah. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Iramani (2014), Putra 

dkk.(2015), Wardani dan Lutfi (2016), Budiarto dan Susanti (2017), Pradikasari dan 

Isbanah (2018), Ainia dan Lutfi (2019), serta Hidayat dan Pamungkas (2022) 

menunjukkan bahwa risk tolerance berpengaruh positif terhadap investment 

decision. Sedangkan menurut penelitian Ady dan Hidayat (2019), serta Yulianis dan 

Sulistyowati (2021) menunjukkan bahwa risk tolerance tidak berpengaruh terhadap 

investment decision. 

 

Overconfidence merupakan cara melihat seseorang bias dalam hal melihat 

sebuah situasi, yang dimana orang tersebut percaya bahwa kemampuan yang ia 

miliki lebih dari hasil yang sebenarnya. Semakin tinggi rasa overconfidence 

seseorang maka akan membuat investor itu lebih sering melakukan tranding, 

sementara semakin rendah rasa overconfidence seseorang maka akan membuat 

investor itu lebih berhati-hati dalam bertindak. Hal ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kartini dan Nugraha (2015), Budianto dan Susanti (2017), 

Ainia dan Lutfi (2019), serta Putri dan Hikmah (2020) menunjukkan bahwa 

overconfidence berpengaruh positif terhadap investment decision. Sedangkan 

menurut penelitian Wulandari dan Iramani (2014) menunjukkan bahwa 

overconfidence tidak berpengaruh terhadap investment decision. 

 

Regret aversion bias merupakan sebuah kondisi seorang investor yang 

merasakan   enggan   untuk   melakukan   keputusan   investasi   karena   perasaan 

menyesal  akibat  terjadinya  kesalahan  investasi  di  masa  lalu  yang  diperbuat.



 
 

 

Budiarto dan Susanti (2017) menyatakan regret aversion bias membuat investor 

beranggapan bahwa segala keputusan yang akan ia pilih salah dan membuat investor 

tidak mau melepaskan instrumen miliknya dalam waktu lama. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Hikmah (2020) menunjukkan 

bahwa regret aversion bias berpengaruh positif terhadap investment decision. 

Sedangkan menurut penelitian Pujiyanto dan Mahastanti (2013) menunjukkan 

bahwa regret aversion bias tidak berpengaruh terhadap investment decision. 

 

Herding bias merupakan perilaku seorang investor yang cenderung mengikuti 

keputusan investor lain dalam melakukan investasi tanpa melakukan analisis 

terlebih dahulu. Semakin tinggi tingkat herding bias yang dimiliki oleh seorang 

investor maka akan semakin tinggi juga tingkat keputusan investasi yang dilakukan. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriani dan Helmawati 

(2019), Rona dan Sinarwati (2021) serta Pratama (2022) menunjukkan bahwa 

herding bias berpengaruh positif terhadap investment decision. Sedangkan menurut 

penelitian Setiawan, Atahau dan Robiyanto (2018) menunjukkan bahwa herding 

bias tidak berpengaruh terhadap investment decision. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukan terdapat perbedaan hasil 

pada  beberapa  variabel  yang  mempengaruhi  investment  decision.  Sehingga 

menjadi salah satu hal yang menarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH FINANCIAL LITERACY, RISK TOLERANCE DAN 

EXPERIENCED REGRET TERHADAP INVESTMENT DECISION”. 

 

2. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan   latar   belakang   masalah   yang   sudah   diuraikan   dapat   di 

identifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

 

a.   Financial Literacy memiliki pengaruh terhadap Investment Decision 
 

b.   Risk Perception memiliki pengaruh terhadap Investment Decision 
 

c.   Experienced Regret memiliki pengaruh terhadap Investment Decision 
 

d.   Risk Tolerance memiliki pengaruh terhadap Investment Decision



 
 

 

e.   Overconfidence memiliki pengaruh terhadap Investment Decision 
 

f.   Regret Aversion Bias memiliki pengaruh terhadap Investment Decision 
 

g.   Herding Bias memiliki pengaruh terhadap Investment Decision 
 

 
 
 

3. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka penelitian ini terdapat batasan masalah sebagai berikut: 

 

a.   Subjek  Penelitian  yang  akan  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah 

generasi milenial yang melakukan investasi saham dan berdomisili di kota 

Semarang. 

b.   Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

Financial Literacy, Risk  Perception, dan Experienced Regret. Variabel 

dependen yang digunakan adalah variabel Investment Decision. 

 
 
 

4. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan  batasan  masalah  yang  dibuat  maka  perumusan  masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a.   Apakah   terdapat   pengaruh   Financial   Literacy   terhadap   Investment 
 

Decision? 
 

b.   Apakah terdapat pengaruh  Risk Perception terhadap Investment Decision? 
 

c.   Apakah   terdapat   pengaruh   Experienced   Regret   terhadap   Investment 
 

Decision?



 
 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 
 

 

1. Tujuan 
 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan adalah sebagai 
 

berikut: 

 

a. Untuk  mengetahui  pengaruh  Financial  Literacy  terhadap 
 

Decision. 

Investment 

b. Untuk   mengetahui   pengaruh   Risk   Perception   terhadap 
 

Decision. 

Investment 

c. Untuk  mengetahui  pengaruh  Experienced  Regret  terhadap 
 

Decision. 

Investment 

 

 

2. Manfaat 
 

Manfaat dilakukannya penelitian ini terbagi menjadi dua kategori yaitu 

bagi akademisi dan bagi investor sebagai berikut: 

 

a.   Bagi Akademisi 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan baru yang terkait investasi serta dapat mengetahui apakah financial 

literacy, risk perception, dan experienced regret pada Investment decision. 

Selain itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang lebih mendalam. 

b.   Bagi Investor 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada 

investor mengenai pentingnya literasi keuangan, penilaian terhadap situasi 

risiko yang berdasarkan pengalaman atau keyakinan yang dimiliki, serta 

pernah mengalami penyesalan di masa lalu dalam investment decision 

mereka.  Selain  itu  penelitian  ini  diharapkan  dapat  membantu  investor 

dalam   memilih   keputusan   investasi   lebih   tepat   dan   meningkatkan 

kesadaran mereka untuk lebih waspada sebelum mengambil suatu 

keputusan.
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